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Sistem {onwunifasi beneraf dgital lai menggantifan keberadoan sistem analog, {arena 

sistem digital menuilifj 6eberapa kele6iian di6andingfgn sistem analog, yaitu dapat meningkgtkgn 

opasitas {gnaf, penggoan spektnum efisiensi yang fe6if efisien, fualitas suara yang fe6if 6aif, 

fetefitian yang tinggi dala pengirinan data , serta peningkatan jenis pelayanan bagi para pemakai 

Tfnologi ODM menuqpafan tefnologi digitaf sefiular terfanu yang farang sedang 

dipasarfan secara komerial. Penerapan pada sistem sellar dwujudon dala stadar dual mode 

IS-95 yang merrpakgn migrasi yang sesai dani sistem 9MS e (D94. ada tngas ak fir ini penuufis 

mem6alias fpnggufan tefpologi I$-95 (0DM d6andingfgn dengan penerapan tefnologi G$94-900 

pada sistem sefular digital, dengan anafisis perfitungan {gpasitas sistem, serta membafias pelang 

(DM sebagai basis teknologi persona konwunikasi wireless masa depan /future wireless peroaf 

communication ('FPC) 

Tekofogi sistem 1$-95 (DM memilifj fgpasitas yang relatif le6if besar 

di6anding.fan dengan G59M-900 yaitu 1,8 Kali jikg tidal menggunafan factor aftifitas sara dam 4,5 

fali jkg menggunafgn factor aktifitas suara, serta afan menififj pelang yang ceraf wntuf menjadi 

basis tekologi peronaf fomaunilasi wireless masa depan 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LAT AR BELAKANG 

Sejalan dengan era g)obalisasi dan era informasi dewasa ini, arus 

informasi yang cepat , tepat , handal dan praktis sangat dibutuhkan setiap orang, 

terutama para pelaku bisnis. Jaringan telekomunikasi tetap (fixed network) 

dianggap masih kurang memenuhi kebutuhan jasa telekomunikasi terutama pada 

saat sedang di dalam perjalanan. Untuk mengatasi hal ini dibutuhkan suatu sistem 

komunikasi yang mampu menjangkau seluruh wilayah sesuai dengan kebutuhan 

dari pengguna jasanya dan dapat menjamin kontinuitas hubungan komunikasi, 

tidak terbatas pada waktu pengguna jasa sedang dalam keadaan diam di tempat, 

akan tetapi juga waktu sedang dalam perjalanan. 

Sistem komunikasi bergerak mampu memenuhi tuntutan tersebut, karena 

sistem komunikasi bergerak dapat mengakses seluruh daerah layanannya. Sejak 

pertama kali digunakan hingga saat ini sistem komunikasi bergerak masih 

memiliki beberapa kekurangan Disisi lain, jumlah pengguna jasa komunikasi ini 

kian hari kian bertambah Hal inilah yang mendorong para ilmuwan dan teknisi 

terus mengadakan penelitian dan pengembangan teknologi sistem komunikasi 

bergerak 

Sistem komunikasi bergerak konvesional yang memiliki beberapa 

kekurangan ,seperti : terbatasnya daerah layanan, tidak adanya fasilitas handoff, 

dan penggunaan spektrum frekuensi yang tidak efisien , telah digantikan oleh 
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sistem komunikasi bergerak selular. Pada sistem komunikasi bergerak selular, 

' daerah layanan dibagi menjadi daerah-daerah yang lebih kecil yang disebut sel 

(cell). Setiap sel dilayani oleh satu base stasion, dan pelanggan yang berpindah sel 

tidak akan mengalami pemutusan hubungan komunikasi. Ini merupakan fasilitas 

handoff, yang menjadi kelebihan sistem komunikasi bergerak selular. 

Pemakai yang terus meningkat sementara kanal frekuensi yang 

dialokasikan untuk sistem komunikasi bergerak terbatas, menggugah para peneliti 

untuk menemukan cara mengatasi masalah ini. Pembelahan sel (cell splitting) 

untuk mengatasi trafik yang meningkat pada wilayah berkepadatan tinggi dapat 

membuat masalah yang baru, seperti terjadinya proses handoff yang lebih sering. 

Peningkatan efisiensi spektrum dengan meningkatkan pemakaian frekuensi yang 

sama pada sel yang berbeda (frequency reuse) dan pembelahar se!, membuat 

interferensi kanal bersebelahan lebih buruk lagi. 

Meskipun redaman lintasan , halangan dan multipath dapat dikurangi 

dalam sistem analog dengan meningkatkan daya pancar dan diversitas ruang, 

polarisasi dan frekuensi, namun penggunaan spektrum frekuensi akan semakin 

bertambah dan kompleks. Dengan adanya kelemahan-kelemahan pada sistem 

analog tersebut, maka revolusi sistem komunikasi bergerak mulai beralih ke era 

digital. Sistem komunikasi bergerak selular digital memiliki beberapa kelebihan di 

banding sistem analog, antara lain: peningkatan kapasitas kanal, penggunaan 

spektrum frekuensi yang lebih efisien , kualitas suara yang lebih baik, ketelitian 

yang tinggi dalam transmisi data, dan peningkatan pelayanan bagi para pelanggan. 

Sistem Telepon Bergerak Selular (STBS) merupakan salah satu sistem 

alternatif yang dapat memberikan suatu solusi dalam mengatasi permasalahan 
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permasalahan komunikasi yang telah diuraikan diatas. Generasi pertama untuk 

telepon selular adalah analog (NMT-AMPS) sedangkan generasi keduanya digital 

seperti D-AMPS(Digital - Advance Mobile Phone System), Personal Digital 

Cellular, GSM-900 (Global System for Mobile Communications-900) maupun IS 

95 CDMA (Code Division Multiple Access). GSM dikembangkan oleh European 

Technical standards Institute (ETSI) berdasarkan teknologi TDMA yang 

dioperasikan di Eropa, sebagai generasi kedua GSM berkembang sangat pesat dan 

mempunyai keistimewaan dibanding generasi sebelumnya antara lain bisa 

menjelajah (roaming ). GSM dioperasikan dalam tiga frekuensi yaitu 900 MHz 

seperti yang ada di Indonesia dengan nama D900 ataupun GSM-900 dan frekuensi 

1800 (DCS 1800) serta frekuensi 1900 yang lebih umum disebut sebagai PCN atau 

PCS (Fersoual Communications Network /System). 

Kemudian dimotori oleh Qualcomm , diperkenalkan sistem CDMA yang 

tampaknya akan memiliki posisi penting dalam generasi selular yang akan datang. 

Untuk mendukung kompatibilitas dengan sistem analog yang telah ada dalam masa 

transisi ,  maka dikembangkan sistem mode ganda CDMA-AMPS yang kemudian 

diwujudkan dalam bentuk Interim Standar, IS-95. Dengan sistem mode ganda 

(CDMA-AMPS) ,maka pelanggan akan dapat menggunakan handset yang sama 

untuk mengakses salah satu sistem. Dengan mode ganda ini, didapatkan 

keuntungan yang sangat besar dari segi kapasitas dan performansi selain 

keuntungan ekonomis pemanfaatan peralatan yang telah tersedia Sistem CDMA 

yang baru ini memanfaatkan sistem AMPS untuk mendukung kapasitas sistem. 

Dalam implementasinya, sistem CDMA terutama adalah untuk menggantikan 

sistem selular analog AMPS yang telah jenuh kapasitas sistemnya. Dalam 
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masa transisi sistem selular analog ke CDMA , maka alokasi frekuensi CDMA 
% 

menempati alokasi frekuensi dari AMPS . Hal ini dimungkinkan karena satu sistem 

CDMA menempati pita frekuensi selebar hanya 1,25 MHz dan bisa dilakukan 

pengulangan frekuensi yang sama untuk tiap sel. Hal ini memang merupakan 

kelebihan sistem CDMA sekalipun tidak menutup kemungkinan digunakan 

frekuensi yang berlainan. 

1.2. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN 

Secara garis besar Pembahasan pada tugas akhir ini akan dibagi menjadi 

dua bagian, Pada bagian pertama akan dibahas mengenai teori penunjang 

komunikasi bergerak selular digital yang berhubungan dengan teknologi IS-95 

CDMA m-·-··- "-<''U nnn •--- -�I!-,.,; . '•ODSAr. Se'••·- (konfiaur-..01· dasar 
at iv, on h f  r  i i i.  'Mio  

sistem selular, Pengulangan kanal frekuensi, pembelahan sel), Dasar sistem selular 

bergerak, kriteria kerja sistem selular digital (kualitas pelayanan, kualitas layanan 

khusus, konsep kanal frekuensi reuse, interferensi, penggunaan dan manajemen 

frekue nsi), handoff dan roaming, serta teknologi multiple akses. 

Sedangkan pada bagian kedua akan dibahas tentang teknologi GSM-900 

dan IS-95 CDMA , yang meliputi : pembahasan tentang teknologi sistem GSM 

900 yang meliputi : latar belakang, arsitektur sistem, alokasi frekuensi, 

karakteristik, jenis-jenis kanal, handover serta frekuensi hopping. Sedangkan pada 

pembahasan teknologi sistem IS-95 meliputi konsep spektral tersebar (spread 

spektrum), enhancement, sistem pengkanalan dan arsitektur sistem. 

Kajian pada tugas akhir ini merupakan hasil analisis penulis yang 

bersumber pada referensi-referensi berupa text book, majalah-majalah, laporan 
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seminar, serta hasil disksi dengan para dosen, peneliti dibidang telekomunikasi, 

dan rekan kuliah 

1.3. TUJUAN PENULISAN 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk memberikan 

perbandingan sistem yang ada pada teknologi IS-95 CDMA dan GSM-900, dengan 

membahas keunggulan teknologi IS-95 CDMA dibandingkan dengan penerapan 

teknologi GSM-900 pada sistem selular digital, dengan analisis perhitungan 

kapasitas sistem, serta membahas peluang CDMA sebagai basis teknologi personal 

komunikasi wireless mesa depan / future wireless personal communication 

(FWPC). 

1.4. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penulisan Tugas Akhir ini disusun_ dalam 5 (lima) bab, dimana secara 

umum dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Dimulai dengan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

ruang lingkup pembahasan, tujuan penulisan, dan sistematika 

pembahasan tugas akhir 

BAB II : Teori Penunjang Komunikasi Bergerak Selular Digital 

Membahas tentang teori dasar konsep sistem selular bergerak, kriteria 

kerja, sistem digital selular, konsep kanal frekuensi reuse, proses haodoff 

dan roaming , konsep tentaog multiple akses serta kriteria kinerja sistem 

selular digital. 
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BAB III : Teknologi Sistem GSM 900 dan IS-95 CDMA 

Berisi tentang teknologi sistem GSM-900 diantaranya : latar belakang, 

arsitektur sistem, alokasi frekuensi, karakteristik, jenis-jenis kanal, 

handover serta frekuensi Hopping Dan untuk teknologi sistem IS-95 

CDMA terdiri atas konsep spektral tersebar, enhancment CDMA, 

pengkanalan pada sistem selular IS-95 serta arsitekturnya 

BAB IV : Analisis Sistem 

Membahas tentang keunggulan teknologi sistem IS-95 dibandingkan 

dengan sistem GSM-900, analisis perhitungan dengan data yang terdiri 

atas perhitungan kapasitas sistem serta peluang IS-95 CDMA sebagai 

basis Future Wireless Personal Commmunications (FWPC). 

BAB V :Kesimpulan 

Berisi kesimpulan sebagai hasil dari pembahasan Tugas Akhir ini. 


